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KARAKTERISTIK DAN EKSPRESI DENDANG MUARO PETI
DARI BERBAGAI INTERPRETASI PENDENDANG

Melisa Fitri Rahmadinata, Mahdi Bahar, Wilma Sriwulan
ABSTRACT

Muaro Peti is one of Minangkabau repertoire songs originally from Muaro PetiVillage, Kapur IX Sub-district, Limapuluh Kota District, West Sumatera. Culturalgeographically, this village is the part of darek area located in indigenous territorial of
Luhak Nan Tigo, Minangkabau.This song expresses particular characteristics of melody which differs fromgeneral darek songs, especially the movement of melodic lines which tends to decrease;while dominantly, the other darek songs tend to have ascending melodic lines. If it’sviewed textually melodic, the uniqueness of this song is also visible from its garinyiak(thriller), layuak (glissando), and non-chordal tone (appoggiatura) which appears asvariation in song’s melody. In western music, the concept of ornamental tone or melodyvariation is the part of ornamentation. Furthermore, in term of interval, Muaro Peti songhas genuine pentatonic scale, while the other darek songs generally have pentatonicscale which is close to diatonic scale. The differences in melody and interval eventuallyresult on every singer’s particular singing style or music expression in singing Muaro
Peti. The major approach in this research entitled “Characteristics and Expressions of
Muaro Peti Song from Various Interpretations of the Singers” was done by using theanalysis of laboratory work through various audio recordings of Muaro Peti song as theprimary data. In this research, the qualitative field research was used as secondary databecause this research did not investigate performance expression, but it’s more focusedon music expression interpreted by the singers in singing Muaro Peti song.Keywords: Muaro Peti song, Characteristic, Expression, Interpretation.
A. PENDAHULUANDendang Muaro Peti merupakansalah satu judul repertoar dendangMinangkabau yang berkembang diwilayah darek khususnya di Luhak Nan
Tigo. Nama dendang Muaro Peti berasaldari sebuah nama nagari di KecamatanKapur IX, Kabupaten 50 Kota, ProvinsiSumatera Barat yaitu Muaro Paiti.Berdasarkan bentuk melodinya,dendang Muaro Peti dikelompokkan kedalam jenis dendang gembira. Dendang

ini memiliki karakter, dan ciri khastersendiri terutama dari segi melodiyang berbeda dengan dendang-dendang
darek pada umumnya. Dendang MuaroPeti memiliki garis melodi yangpergerakannya cenderung turun. Hal iniberbeda dengan dendang-dendang
darek lainnya yang pada umumnyamemiliki garis melodi yang naik. Apabiladilihat secara tekstual melodi, keunikanlainnya terlihat dari segi garinyiak(triller), layuak (glissando), dan anak
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melodi (appogiatura) yang munculsebagai variasi dalam melodi dendang.Keseluruhan jenis nada hias atau variasimelodi tersebut dalam musik Baratmerupakan bagian dari ornamentation(lihat gambar 1).
Gambar 1Ornamentasi Melodi Dendang Muaro Peti

Interval, ataupun skala nadadalam dendang ini berbeda dengandendang-dendang darek lainnya, adapunperbedaan tersebut adalah:  c-48 cent,des +30 cent, es -16 cent, ges +12 cent,as -17 cent.  Interval skala dendangtersebut mendekati 1½ – ½ - 1½ - 1.Frekwensi yang dihasilkan di atasberdasarkan transkip Hajizar (2012:102) dalam penelitian sebelumnyamelalui software melodine (gambar 2).
Gambar 2Frekuensi Tangga Nada Muaro Peti

Keunikan dendang Muaro Petidari segi melodi dan interval ini padaakhirnya menimbulkan perbedaan gayanyanyian atau ekspresi musik dari se-tiap pendendang dalam melantunkandendang Muaro Peti. Perbedaan terse-but terdengar dalam lantunan rekamanaudio dendang Muaro Peti yang dinya-nyikan oleh Ernawati atau Tek E, SawirSt. Mudo. Dari sampel rekaman duapendendang yang dirujuk itu telah

ditemukan beberapa perbedaan yangmuncul dari segi melodi, terutama padamelodi garinyiak yang dibawakan.Perbedaan melodi dendang Mua-ro Peti juga ditemukan  dalam berbagaihasil rekaman studio lagu dendangMuaro Peti. Adapun rekaman studioyang dirujuk ialah rekaman dari; (1)Misra Molai, penyanyi dendang  Minangdi bawah naungan Minang Record; (2)Upik Malai, penyanyi dendang Minang,Planet Record; dan  (3)  Ridho Ramon,penyanyi dendang Minang, Elta Record.Keseluruhan hasil rekaman audio dariberbagai pendendang di atas menjadireferensi utama dalam penelitian ini.Berdasarkan penjabaran di atas,maka muncul beberapa fenomena yangmenarik bagi peneliti yakni: (a)  Den-dang Muaro Peti berkembang sebagaiseni dendang baik dari segi melodinyamaupun dari segi penyajiannya, danmerupakan salah satu dendang yangcukup digemari masyarakat khususnyadi Kabupaten 50 Kota dan sekitarnya;(b) Melodi dendang Muaro Peti memilikibeberapa keunikan sehingga menarikuntuk dianalisis secara tekstual; (c)Adanya perbedaan ekspresi musik dankarakteristik yang lahir dari penden-dang yang berbeda dalam melantunkandendang Muaro Peti. Fenomena inimembuat peneliti tertarik untuk meng-kaji ekspresi musik dendang Muaro Petidengan berbagai interpretasi penden-dang, serta menemukan karakteristikmelodi musik vokal tradisi Minangkabaukhususnya dendang Muaro Peti sebagaifokus kajian dengan analisis yangberdasarkan pada hasil rekaman audio.Penelitian ini merupakan peneli-tian laboratorium sebagai data primer-nya, dan ditunjang dengan penelitian
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lapangan untuk melengkapi kelengkap-an data penelitian sebagai data sekun-dernya. Data utama (primer) dalampenelitian ini ialah data yang bersifataudio nyanyian dendang, atau dapatberupa audio-visual yang peneliti dapat-kan dari data rekaman melalui beberapapencarian ke beberapa studio musik,perpustakaan, data beberapa penelitisebelumnya, serta data rekaman yangdiperoleh langsung ke lapangan, baikdirekam pada saat pertunjukan berlang-sung maupun direkam khusus demikelengkapan data penelitian. Data ter-sebut juga didukung oleh data hasilobservasi, wawancara dan studi kepus-takaan.Kemudian keseluruhan hasil datayang peneliti peroleh baik data audiorekaman, maupun data audio-visualyang peneliti dapatkan dari datalapangan akan di kelompokkan berda-sarkan klasifikasi asal pendendang, danjenis kelamin pendendang. Kemudianhasil data tersebut akan diprosesmelalui kerja laboratorium.Proses analisa data penelitiandimulai dengan menelaah keseluruahandata yang diperoleh. Karakter dilihatberdasarkan bentuk melodi yang palingmenonjol dari masing-masing penden-dang dalam melantunkan dendang Mua-ro Peti. Kemudian analisis berikutnyamenelaah gaya nyanyian dari masing-masing pendendang. Hasil transkip me-lodi dan interval dari masing-masingpendendang dianalisis, sehingga dapatsuatu karakter melodi dari dendangMuaro Peti, serta ekspresi dari cara gayanyanyian pendendang tersebut.Keseluruhan data di atas dileng-kapi oleh data lapangan berupawawancara yang kemudian dideskrip-

sikan sebagai pedoman dalam melihatperkembangan dendang Muaro Peti.Akhirnya, keseluruhan hasil analisisdituangkan menjadi sebuah tulisanilmiah secara formal, baik melaluikalimat, serta didukung oleh bagan,grafik, foto, notasi sehingga dapatmerangkum data-data sesuai dengansistematis tulisan ilmiah yang benar.
B. PEMBAHASAN1. Keberadaan dan PerkembanganDendang Muaro Peti di Wilayah

Darek MinangkabauDendang sebagai salah satu jenis
genre kesenian yang bersifat tradisionaldan lahir secara spontan pada awalnyaberupa ungkapan perasaan yangdilantunkan berupa senandung, nyanyi-an dan pantun. Kebiasaan mengungkap-kan perasaan melalui nyanyian sebagaibagian perilaku hidup sehari-harimasyarakat di Minangkabau inilah yangmedorong munculnya dendang sebagaibagian dari tradisi. Kebiasaan berden-
dang dimulai dari individu-individu dankelompok masyarakat di tempat-tempattertentu melalui lisan hingga berkem-bang sampai pada sebuah bentuk per-tunjukan kesenian.Dendang tumbuh dan berkem-bang dari kalangan rakyat sebagai suatumedia hiburan baik pada upacara adat,hingga sebagai media hiburan rakyat.Pada upacara adat, dendang seringditampilkan dalam bentuk pertunjukan
saluang dendang pada upacara batagak
pangulu, alek kawin, dan batagak rumah.Sebagai hiburan rakyat, dendang diper-tunjukan dalam bentuk pertunjukan
bagurau saluang dendang yang  biasadilakukan di dangau, pondok rundo (pos
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ronda), sasaran (tempat pelatihan silat),dan pondok tandangan (rumah singgah).Jenis dendang sangat beragam,baik itu dari segi syair atau pantunmaupun dari segi jenis musiknya. jikadilihat dari segi melodi, dendang dibagimenjadi tiga kelompok, yakni: Pertama
dendang ratok. Ratok dalam bahasaMinang sama dengan ratap dalamBahasa Indonesia, yaitu ungkapan pera-saan sedih. Syair dan pantun yangdiusung dalam dendang ini berceritatentang penderitaan hidup, kesedihan,dan selalu beriba-iba. Bentuk musikdendang ratok memiliki kesan sedih,yang ditandai dengan gerak melodi yangtidak terikat. Artian tidak terikat dalamhal ini ialah jumlah ketukan dalambirama bersifat irreguler yang jugadipengaruhi oleh improvisasi penden-dang (adlibitum). Sehingga pada den-dang ratok, tidak dapat diberi ketukanyang baku atau not ritmis.Kedua dendang gembira. Padajenis dendang gembira, hampir semuabentuk melodi dapat diberi ketukan.Namun demikian ketukan tersebut tidaksepenuhnya bersifat teratur (regular).Kadangkala sajian melodi tersebut tidakberaturan, sehingga disajikan dalambentuk melodi yang tidak teratur
(irregular). Begitu pula halnya denganteks nyanyian dalam jenis dendanggembira lebih variatif. Teks yangdinyanyikan tidak hanya bertema ung-kapan perasaan senang dan gembira,namun juga bertema kehidupan sehari-hari masyarakat, pergaulan muda-mudi,dan bertema kesedihan.Terakhir, jenis dendang satangah
tiang. Dendang dalam kelompok ini jikadilihat dari segi teks yang dinyanyikanhampir mirip dengan dendang gembira,

yakni lebih bervariatif. Dari segimelodipun dendang satangah tianghampir mirip dengan dendang gembira,namun pada setiap akhir pantun,terdapat melodi tambahan yang menjadiciri khas dari jenis dendang ini.Selanjutnya pemberian namadendang di Minangkabau juga berkem-bang berdasarkan nama nagari daninstrumen yang mengiringinya. Bentukdan jenis instrumen dalam mengiringidendang dapat pula membedakan jenisdendangnya. Menurut Mardjani Marta-min hal ini disebabkan oleh karenamasing-masing instrumen memiliki ke-khasannya masing-masing. Sebagai con-toh dendang yang diiringi instrumensampelong dikenal dengan dendang
sampelong, dendang yang diiringi salu-
ang pauah disebut dendang saluang
pauah (Hajizar, dkk, 2012: 43).Berdasarkan faktor geografisMinangkabau musik vokal ataupundendang di Minangkabau dikelompok-kan menjadi dua pengklasifikasian.Kelompok pertama disebut sebagai
dendang darek (dendang darat), dankelompok kedua disebut sebagai den-
dang pasisia (dendang pesisir). Ber-dasarkan geografisnya, wilayah darekyang dimaksud dalam perkembangandendang di Minangkabau ialah wilayahbagian pegunungan dan dataran-datarantinggi di Minangkabau. Adapun wilayahyang dimaksud ialah dataran di sekitarlembah Gunung Singgalang, GunungTandikek, Gunung Merapi, dan GunungSago. Daerah darek juga dikelompokkanmenjadi tiga wilayah besar berdasarkangeografis, sosial-ekonomis, politis dankultural yang kemudian disebut sebagai
luhak.
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Luhak pertama ialah Luhak Agamdilembah dataran tinggi Gunung Sing-galang, dan Gunung Merapi. Selanjutnya,
Luhak Tanah Datar dilembah datarantinggi Gunung Tandikek, dan GunungSinggalang. Terakhir, Luhak 50 Kotodilembah dataran tinggi Gunung Sago.Ketiga luhak besar itulah kemudiandisebut sebagai Luhak Nan Tigo.Dalam wilayah Luhak nan Tigo,seni dendang dipertunjukan dalambentuk pertunjukkan saluang-dendangyang dilaksanakan pada acara alek
nagari, atau kegiatan event sosial-budaya. Bentuk pertunjukan saluangdan dendangpun berkembang menjadisebuah pertunjukan yang dikenaldengan bagurau saluang dendang.Berdasarkan bentuk pertunjukannya,
bagurau saluang dendang ini jugaterbagi menjadi beberapa pembagianberdasarkan bentuk penyajiannya. Adapertunjukan saluang dendang klasik(tradisi), saluang orgen, dan saluang
dangdut. Berikut salah satu contohpertunjukan bagurau saluang orgen dikota Payakumbuh.

Gambar 3Pertunjukan bagurau saluang orgendi Pasar Petak Payakumbuh(Foto: Melisa, 2016)Pertunjukan tersebut pada u-mumnya menampilkan beberapa reper-toar dendang yang diminati masyarakat.Adapun repertoar yang sering ditam-pilkan dalam pertunjukkan tersebutberdasarkan atas kesukaan tukang

dendang dan tukang saluang pada suatulagu, namun kadangkala repertoar yangdisajikan berdasarkan permintaan daripenonton pertunjukan. Biasanya sebuahpertunjukan diawali dengan dendang
singgalang dan diakhiri dengan dendang
Jalu-jalu.Selain dari segi penyajian, per-kembangan seni dendang khususnyadendang Muaro Peti juga berkembangberdasarkan improvisasi pendendang.Hal ini memberikan pengaruh terhadapbentuk melodi dendang Muaro Peti,seperti halnya yang dinyanyikan kem-bali oleh beberapa pendendang PopMinang dalam bentuk studio rekaman,seperti (1) Misra Molai, penyanyidendang  Minang di bawah naunganMinang Record; (2) Upik Malai, penyanyidendang Minang, Planet Record; dan  (3)Ridho Ramon, penyanyi dendang Mi-nang, Elta Record.Berdasarkan dari hasil rekamandi atas, terlihat melodi dendang MuaroPeti telah diinovasikan, dan instumenpengiringnyapun tidak menggunakaninstrumen saluang, namun telah digan-tikan oleh instrumen keyobard. Hal inimembuktikan bahwa dendang MuaroPeti berkembang dan hidup tidak hanyabagi komunitas pendendang. Namun,dengan adanya pertunjukan bagurau,radio, dan media rekam, dendang MuaroPeti dapat dikenal hingga ke seluruhbagian daerah Minangkabau, khususnyadi wilayah Luhak Nan Tigo.2. Bentuk dan Struktur Dendang Mua-ro PetiDendang di Minangkabau biasa-nya berbentuk lagu dua bagian pendekyang terdiri atas kalimat sampiran danisi. Satu lagu utuh dalam penyajian
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dendang tersebut biasanya terbentukatas melodi kalimat tanya (anticedent)pada sampiran dan dua kalimat jawab
(consequent) pada isi pantun denganpola ab-ab.Melodi lagu yang dinyanyikancenderung berlang-ulang (sama), namunteks nyanyian yang dibawakan berbeda-beda. Bentuk penyajian musik dendangsecara utuh terbagi atas empat bagian,yaitu: (1) imbauan (himbauan) meru-pakan melodi awal atau dalam peng-istilahan disiplin musik konvensionalsama halnya sebagai intro. (2) isi laguyang di bawakan dalam bentuk melodiyang mencakup teks nyanyian, terdiridari sampiran dan isi; (3) melodi raunyaitu melodi isian antara satu bait lagudengan bait lagu berikutnya, atau dalamistilah musik Barat disebut sebagai
interlude,terakhir (4) panutuik, penutup,atau istilah lainnya dalam musik disebutdengan coda (M. Kadir, 1990: 108)Bagian imbauan, merupakan me-lodi awal atau melodi pengantar padaintro dendang yang dimainkan oleh alatmusik pengiring. Imbauan berfungsisebagai tanda pemberitahuan untukmenghimbau si pendendang agar mem-persiapkan diri untuk mulai berden-dang. Melodi imbauan terdiri atas frasamusik yang agak panjang dimulai darinada yang tinggi (pakiak), dan berakhirpada nada rendah, atau nada awaldendang. Akhir dari sebuah imbauanditandai dengan nada panjang yangsekaligus pertanda bahwa dendangsudah harus masuk. Instrumen yangdigunakan sebagai pengiring dendangpada umumnya adalah alat musik tiupyang terbuat dari bambu disebut
saluang.

Bagian kedua merupakan bagianlagu dendang membawakan teks nya-nyian terdiri dari sampiran dan isi.Biasanya teks nyanyian dendang diawalidengan teks yang berkaitan denganjudul dendang. Teks nyanyian tersebuttergambar pada bagian sampiran dan isilagu. Selanjutnya, pada teks nyanyianberikutnya pendendang bebas menyam-paikan teks nyayian baik sesuai dengankeinginannya sendiri maupun permin-taan tukang dendang atau penonton.Pada bagian sampiran dan isi yangdibawakan oleh pendendang, terdapatmelodi kecil yang dimainkan olehinstrumen pengiring yaitu saluang yangdisebut dengan istilah bateh. Batehberfungsi sebagai perantara bagiansampiran dan isi lagu. Bateh dapatberupa melodi yang berbentukpengulangan dari ujung melodi vokalsebelumnya, atau berupa melodipanjang dari instrumen saluang yangbermuara pada nada awal dendang.Bagian ini bersifat relatif,  karena melodiyang dimainkan pada bagian bateh padaumumnya merupakan bagian impro-
visasi yang dimainkan sesuai rasa atau
feel tukang saluang. Istilah lain batehdalam sebuah struktur dendang jugadisebut sebagai darai dan kalorok.Bagian ketiga dalam penyajiandendang ialah melodi raun yang meru-pakan melodi isian antara frase satupantun pertama dan pantun kedua.
Melodi raun dalam bagian dendang samahalnya sebagai interlude dalam sebuahstruktur musik. Bentuk melodi padabagian ini lebih panjang dari isianmelodi pada bagian bateh. Pada bagianini, musik pengiring dendang, atau
tukang saluang dapat memainkanmelodi yang sedikit panjang, dan bebas,
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seperti halnya bagian improvisasi dalammusik Barat. Akhir melodi pada bagian
melodi raun kembali bermuara kemelodi awal dendang, seperti halnyamelodi imbauan. Hal ini berfungsisebagai tanda dan aba-aba kepada
pendendang agar bersiap-siap untukmelanjutkan bait berikutnya.Bagian terakhir dalam sebuahpenyajian dendang ialah bagian
panutuik, penutup dalam bahasaIndonesia atau dalam istilah musikBarat, disebut coda sebagai akhir dalamsebuah lagu. Biasanya akhir dalamsebuah melodi panutuik bermuara padanada awal atau nada paling rendahdalam dendang tersebut. kadangkalapada bagian ini juga ditemukan nada
pakiak (melengking) untuk mengakhirisebuah dendang. Berdasarkan penja-baran di atas, dapat dikemukakanbentuk struktur penyajian dendang ialahsebagai berikut.

Gambar 4Pertunjukan bagurau saluang orgendi Pasar Petak Payakumbuh(Foto: Melisa, 2016)
a. Teks Nyanyian Dendang MuaroPetiMateri nyanyian dendangpada umumnya berbentuk kalimatberima yang  mengandung ungkap-an yang penuh kiasan, perumpaan,petatah dan petitih. Teks nyanyiantersebut dapat berupa rangkaianbeberapa kalimat pantun  yang padaumunya diciptakan secara spontanoleh pendendang tanpa harusdipersiapkan terlebih dahulu. Pan-tun menurut Navis ialah kalimat

berima terdiri dari empat baris dansetiap baris terdiri atas empat kata.Baris pertama dan kedua biasanyaterdiri dari sampiran, dan barisketiga dan keempat merupakanbagian dari isi lagu (Navis, 1984:235). Isian teks nyanyian dalamdendang dapat beragam sesuaidengan keinginan dan kesukaan
pendendang. Namun pada baris per-tama sebuah nyanyian dendang,selalu diawali dengan teks yangberkaitan dengan judul dendang.Pada bait berikutnya, pendendangdiberi kebebasan untuk menya-nyikan teks apa saja. Teks nyanyianyang dinyanyikan dalam dendangMuaro Peti, bersifat bebas ter-gantung sesuai keinginan penden-
dang. Sebagai contoh, sampel teksnyanyian dendang Muaro Peti yangdipaparkan secara utuh ialah teksnyanyian yang telah telah direkamoleh Minang Record dan dinyanyi-kan oleh Misra Molai. Adapunbentuk teks nyanyiannya ialahsebagai berikut.
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Iko lagu Muaro Peti, Oi Muaro Peti,
ondeh lah tuan oi,
manampuah pasa ondeh Lubuak
Alai, oi Lubuak Alai;
bukan rusuah indak bapitih, oi indak
bapitih, indak bapitih,
banyak makasuik nan indak sampai,
nan indak sampai.Ini lagu Muaro Peti, oi Muaro Peti, oituan oi,menempuh pasar Lubuk Alai, yaLubuk Alai;bukan rusuh tidak punya uang, oitidak punya uang,banyak maksud yang tidak sampai,yang tidak sampai).
b. Melodi Dendang Muaro PetiBentuk melodi pada dendangcenderung sama dan berulang-ulang. Bentuk pengulangan melodidalam disiplin musik Barat, terbagiatas dua jenis yakni repetisi yaitupengulang motif melodi pada nada,tingkat, dan ritme yang sama. Ada-pun bentuk pola pengulangan terse-but ialah.

Gambar 5Pengulang Motif Melodi
Pengulangan motif repetisitidak hanya muncul pada bagiansatu birama kebirama berikutnya,tetapi bentuk satu frase kalimatpada dendang Muaro Peti jugamengalami pengulangan, yakni ber-bentuk a-a’. Adapun contoh satumelodi dan kalimat dalam dendangMuaro Peti ialah.

Gambar 6Satu Melodi dan Kalimat Dalam Dendang MuaroPeti
Berdasarkan transkrip di a-tas, terlihat bahwa bentuk strukturmelodi dendang Muaro Peti berben-tuk pengulangan baik pada motif,maupun pada frase kalimat melodiyakni berbentuk A-A’. Meski demi-kian, pada teks nyanyian yangdibawakan, yakni pada sampirandan isi kalimat bersajak AB-AB. Teksnyanyian tersebut dapat berbeda-beda berdasarkan kesukaan masing-masing pendendang. Teks nyanyianyang dibawakan juga dipengaruhioleh gaya melodi yang dinyanyikanmasing-masing pendendang.3. Aspek Musik Dendang Muaro PetiAspek musik merupakan bagiandari unsur-unsur yang membangunsebuah bentuk musik secara utuh.Bentuk musik secara utuh menururtKarl-Edmun Prier merupakan suatugagasan atau ide yang tampak dalampengolahan atau susunan semua unsurmusik dalam sebuah komposisi musikyang di dalamnya mencakup melodi,harmoni, irama, dan dinamika.
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Musik sama halnya sepertibahasa yang terdiri dari susunan-susunan sejumlah nada dalam ruangbirama. William P. Malm (1977: 113)mengemukakan susunan sejumlah nadamenjadi sebuah melodi terdiri dari
weight scale yaitu (1) tangga nada
(scale); (2) nada dasar (pitch centre); (3)wilayah nada (range); (4) jumlah nada;(5) jumlah iterval; (6) pola cadence
(cadence pattern); (7) formula melodi
(melody formula); dan (8) kontur
(contour). Delapan Kriteria tersebutdapat dilihat dalam Dendang Muaro Petiberdasarkan ciri khas musiknya.a. Tangga Nada (scale)Tangga nada dalam dendangMuaro Peti tidak beroientasi padaketentuan frekuensi nada sepertipada aturan konvensional. Sistem

tuning dalam musik ini lebihmenggunakan mood/feeling penden-dang dan pengiring dendangsehingga menyebabkan tidak adakesatuan baku terhadap frekuensinada. Oleh karena itu terjadiperbedaan frekuensi nada dalamsetiap nyanyian yang didendangkan.Sistem nada pada dendang MuaroPeti yang dinyanyikan secaratradisional mengacu pada skalapentatonik, yakni terdiri dari limanada yakni C-Des-Es-G-As. Hal initerlihat dari hasil sample rekamanTek E, Mak Sawir St. Mudo, danRekaman langsung dalam pertunju-kan Bagurau Saluang di Pasar petakPayakumbuh.Pada rekaman dendang Mua-ro Peti yang telah direkam studio,nada yang dinyanyikan telah dise-suaikan dengan kelarasan nada yangbaku dengan nada diatonis, yakni
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Gambar 7Transkrip Nyanyian Tek E

Gambar 8Transkrip Nyanyian Misra Molai.
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b. Nada Dasar (pitch center)Nada dasar (pitch center)yang dimaksud merajuk pada tandamula yang digunakan dalamdendang Muaro Peti. Nada dasardalam musik Barat diasosiasikansebagai tonika (nada pertama dalamurutan tangga nada tertentu).Berdasarkan hitungan frekuensinada, maka terdapat frekuensi nadayang menunjukkan bahwa padaumumnya dendang Muaro Petididendangkan dalam tangganadapentantonik dengan central tone Cpada nada pertama, dilihat ber-dasarkan hasil transkrip,  yaknipada umumnya dinyanyikan dalamnada awal c. Hal ini juga terlihatdalam melodi imbauan saluangdalam rekaman dendang Muaro PetiTek E, Sawir St Mudo yang selaluberakhir pada pakok panuah yaknibisa diasosiasikan bermuara di nadapertama.Pada rekaman studio den-dang Muaro Peti, nada dasar dida-sari pada jenis capaian dan wilayahsuara dari masing-masing penden-dang, misalnya Misra Molai menya-nyikan dalam pentatonik on D.c. Wilayah Nada (range)Wilayah nada (range) suarapada dendang Muaro Peti meliputiwilayah nada yang tergolong padawilayah nada alto pada bagiankelompok wilayah nada suaramanusia dalam pengelompokkanmusik Barat. Wilayah nada altomengacu pada warna suara wanitarendah dalam pendefinisian musikBarat dengan wilayah nada dari g –e2.

d. Jumlah NadaJumlah nada merupakan upa-ya mengkategorikan masing-masingnada yang muncul dalam repertoardendang Muaro Peti sehingga dite-mukan nada yang dominan muncul(melodi pokok) dan nada yang tidakdominan (anak melodi). Jumlahnada dalam dendang Muaro Peti,terdiri dari 5 nada pokok, yakni c –des - es- ges - as dalam rekamandendang tradisi.e. Jumlah IntervalSkala dendang Muaro Petipada umumnya mendekati 1-1-1½-1. Dalam rekaman dendang MuaroPeti yang dinyanyikan secara tradisi,interval nada muncul dalam susu-nan nada c – des – es – ges - as. Padahasil rekaman studio dendangMuaro Peti, jarak interval tetapdipertahankan yakni 1-1-1½-1,namun dalam urutan nada yangberbeda. Hal ini dikarenakan nadayang digunakan disesuaikan dengan
range dan wilayah suara penden-dang. Seperti yang dinyanyikanMisra Molai, susunan nada terdiridari d – e –fis – a - b (1-1-11/2-1).Begitu pula halnya dendang penden-dang lainnya, meski nada dasarberbeda interval lagu tetap diperta-hankan.f. Pola Cadence (cadence pattern)Kata cadence berasal dari ba-hasa latin yaitu cadere yang berarti“jatuh”. Satu unit melodi memben-tuk sebuah frase yakni anticedent(kalimat tanya) dan consequent(kalimat jawab), dan frase ini di-
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akhiri oleh cadence. Cadence dalamsistem musik konvensional terdiridari dua jenis yakni autentic cadencedan plagal cadence. Jika akhirmelodi bermuara pada nada kwint(nada ke-5) dan tonika (nada ke-1)berarti tergolong kepada autentic
cadence. Jika akhir satu frasekalimat dalam lagu, berakhir di luarnada tonika dan kwint, seperti nadake-empat yakni pada nada kwart,berarti melodi jatuh pada kelompok
plagal cadence. Adapun jenis ca-
dence yang terdapat dalam dendangMuaro Peti, ialah sebagai berikut.Kalimat pertama
Kalimat kedua

Pada kalimat melodi di atas,baik pada kalimat melodi pertama,maupun kalimat kedua, akhirkalimat dalam dendang Muaro Petiselalu berakhir pada nada pertamayaitu nada C. Hal ini bersamaandengan melodi saluang yang ber-muara pada pakok panuah, yangdiasosiasikan sebagai nada pertama.Berdasarkan hal tersebut, dapatdisimpulkan akhir pada setiap lagudendang Muaro Peti jatuh dalam
autentic cadence.Pola cadence ini berlaku sa-ma baik pada rekaman dendangMuaro Peti yang diiringi dengan
saluang, maupun rekaman dendangyang telah digarap dalam bentukstudio musik. Pada umumnya akhirkalimat dalam dendang berakhirpada nada pertama, atau tonika

sehingga diasosiasikan pola cadencedalam dendang Muaro Peti jatuhpada jenis autentic cadence.g. Formula Melodi (melody formu-
la)Formula melodi yang menja-di analisis pada penelitian ini adalahbentuk-bentuk motif yang terjadipada melodi line (garis melodi)dendang Muaro Peti. Motif dalammusik merupakan satu kesatuankecil dalam sebuah melodi yangterdiri atas dua atau lebih nada.Motif juga merupakan melodi intiyang membangun sebuah frase ataukalimat dalam musik. Motif terdiridari pola ritem dan melodi pendek.

Gambar 9Motif 1
Tanda yang dilingkar menan-dakan bunyi layuak yang didendang-kan, atau disebut dengan istilah

glissando dalam istilah musik Barat,yang artinya ialah mengurut nadasecara berurutan dari satu nada kenada berikutnya.
Gambar 10Motif 2

Tanda yang dilingkar menan-dakan bagian dari anak melodi ataumelodi tambahan yang dalam musikBarat disebut appogiatura.
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Gambar 11Motif 3
Tanda yang dilingkar meru-pakan bagian triller, yaitu suatuteknik yang melambangkan bunyimelodi diberi getaran dengan sistempemberian nada tambahan satunada di atas nada melodi pokok.Jenis ornament di atas, meru-pakan jenis variasi melodi yangmuncul dalam setiap lantunan den-dang Muaro Peti yang dinyanyikanoleh pendendang. Meski penempat-an variasi tersebut berbeda-bedaberdasarkan rasa atau feel penden-dang, namun tiga jenis ornament diatas menjadi variasi melodi yangpada umumnya dimunculkan dalamnyanyian dendang.h. Kontur (contour)Kontur merupakan alur garismelodi dalam sebuah repertoarmusik. Garis melodi ini dapatbergerak naik (ascending) danbergerak turun (descending) secarahorizontal. Adapun bentuk pergera-kan melodi, atau kontur yangmuncul ialah sebagai berikut.Kalimat pertama

Kalimat kedua
Pada notasi di atas jelasmenunjukkan bahwa melodi Den-dang Muaro Peti memiliki tekstur

yang datar pada melodi pokok,yakni berkisaran diantara nada c -des - es pada kalimat pertama, dan c- ges pada kalimat kedua. Padabagian anak melodi dan pembawaan
garinyiak, pergerakan garis melodibanyak menggunakan anak nadadibawah nada pokok melodi. Padabagian layuak atau glissando dalamkalimat pertama, melodi turun darinada cis ke nada as. Pada kalimat kedua, pergerakan anak melodi jugaturun dari nada Dengan demikian,dapat disimpulkan dendang MuaroPeti memiliki kontur lagu yangcenderung turun (descending con-
tour).4. Pelahiran Gaya Nyanyian DendangMuaro PetiPada dendang Muaro Peti, gayanyanyian dari masing–masing penden-dang muncul dalam lantunan yangberbeda–beda. Meski pada dasarnya,melodi pokok yang dinyanyikan sama,namun pada isian melodi, pendendangbisa menambahkan variasi melodi ter-gantung feel atau rasa ekpresi darimasing–masing pendendang. Begitupula halnya dengan teks dendang yangdinyanyikan. Teks nyanyian dendangumumnya terdiri atas empai baitkalimat berima, yang terdiri dari frasasampiran dan isi dengan sajak ab-ab.Meski demikian, isian teks nyanyianbersifat bebas berdasarkan kesukaanpendendang ataupun permintaan pe-nonton. Hal ini juga disebabkan karenapada umumnya teks nyanyian padadendang dilantunkan secara spontanoleh pendendang. Adapun bentuk melodidan teks nyanyian dari masing-masing

pendendang ialah sebagai berikut.
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C. PENUTUPSemua orang memiliki beberapatingkatan musikalitas yang berbeda-beda dalam merespon musik yangsesuai dengan perilaku kehidupanbudayanya.  Sistem nada, dan jumlahinterval yang berbeda-beda jugaberpengaruh pada setiap nyanyiandendang yang dilantunkan, sehinggamemberi karakter musik yang khas padasetiap jenis dendang. Bahkan, bukan

karena perbedaan-perbedaan jumlahdan sistem nada itu saja yang dapatmemberikan karakter yang khas, akantetapi juga dengan adanya faktor bahasa.Pada setiap bahasa terdapat perbedaancara ucapan dan konsonan yangmenyebabkan intonasi, dan intervalyang membentuk pola-pola frekuensivokal menjadi berbeda-beda pada setiaporang.
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